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INTISARI 

MURSITO., 2020, EVALUASI PENGELOLAAN OBAT ANALGETIK NON 

STEROID DI GUDANG FARMASI RUMAH SAKIT UMUM ISLAM 

KUSTATI TAHUN 2019, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

Sistem pengelolaan obat atau manajemen pengelolaan obat merupakan 

hal yang sangat penting bagi rumah sakit, jika tidak berjalan dengan baik akan 

mengakibatkan persediaan obat mengalami stagnant (kelebihan persediaan obat) 

maupun stock out (kekosongan obat). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sistem pengelolaan obat khususnya obat analgetik non steroid yang meliputi 

perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, dan pendistribusiaan di 

RSUI Kustati tahun 2019 serta persentase kesesuaiannya terhadap Permenkes 

No 7  tahun 2016. 

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental yang bersifat 

deskriptif. Penetapan sampel menggunakan teknik purposive sampling.Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.Data 

primer adalah data yang didapat secara langsung melalui observasi dan 

wawancara, data sekunder adalah data yang sudah ada berupa dokumen 

pencatatan dan pelaporan.  

Hasil penelitian menunjukkan proses pengelolaan obat analgetik non 

steroid di gudang farmasi RSUI Kustati Surakarta memiliki persentase 

kesesuaian terhadap Permenkes no 72 tahun 2016 yang bervariasi yaitu, 

perencanaan (100%), pengadaan (100%), penerimaan (100%), penyimpanan 

(83,4%), pendistribusan (100%).  Sistem perencaaan obat analgetik di gudang 

farmasi RSUI Kustati menggunakan metode konsumsi, sedangkan sistem 

pengelolaan lainnya seperti pengadaan, penerimaan, penyimpanan, dan 

pendistribusian telah sesuai dengan peraturan dan SOP yang ada. 

Kata kunci : Sistem Pengelolaan Obat, Analgetik non Steroid, Purposive sampling , 

RSUI Kustati  
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ABSTRAK  

 

MURSITO., 2020, EVALUATION OF ANALGESIC NON STEROID DRUG’S 

MANAGEMENT AT THE PHARMACY OF ISLAMIC GENERAL HOSPITAL 

KUSTATI IN 2019, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

Drug’s management system is very important for hospitals, if it does not 

work well, it will cause stagnant drug supply (excess drug supply) and stock out 

(drug emptiness). This study aims to determine analgesic non steroid drug’s 

management system on planning, procurement, receipt, storage and distribution 

at Kustati Hospital in 2019 and the percentage of compliance with Permenkes No 

72 2016. 

This research is a non-experimental research which is descriptive in 

nature. The samples were determined using purposive sampling technique. 

Retrieval of data used in this study are primary and secondary data. Primary data 

is data that is obtained directly through observation and interviews, secondary 

data is existing data in the form of recording and reporting documents 

The results showed that the process of managing non-steroidal analgesic 

drugs in the pharmaceutical of RSUI Kustati Surakarta had a varied percentage 

of conformity to Permenkes no. 2016. The results are planning (100%), 

procurement (100%), revenue (100%), storage (83, 4%), and distribution (100%). 

The analgesic drug planning system in the Kustati RSUI pharmaceutical  used a 

consumption method, while other management systems such as procurement, 

receipt, storage and distribution are in accordance with existing regulations and 

Standarts. 

 

Keywords: Drug Management System, Analgesic Non-Steroid,Purposive 

Sampling, General Islamic Hospital Kustati  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional tidak menyenangkan 

akibat kerusakan jaringan. Menurut JMJ (2014), prevalensi nyeri kronis adalah 

20% dari populasi dunia. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari Word Health 

Organization (WHO) (2015), jumlah pasien yang mengeluhkan nyeri meningkat 

dari tahun ke tahun, pada tahun 2011 tercatat 140 juta pasien atau sekitar 1,9% di 

seluruh dunia, pada tahun 2012 terjadi peningkatan sebesar 148 juta pasien atau 

sekitar 2,1%. Nyeri tercatat sebagai keluhan pasien yang paling banyak di Rumah 

Sakit. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2014) di poliklinik saraf RSUP 

Prof. Dr. R. D. Kandou Manado pada periode  Januari  sampai Desember 2014 

didapatkan jumlah keluhan nyeri terbanyak ialah nyeri neuropatik sebanyak 540 

kasus (51.3%) diikuti oleh nyeri nosiseptif sebanyak 441 kasus (41.9%). Jumlah 

kasus terbanyak pada nyeri neuropatik adalah neuropati diabetik sebanyak 390 

pasien (72.2%). 

Oleh karena itu, sistem pengelolaan obat atau manajemen pengelolaan obat 

merupakan hal yang sangat penting bagi rumah sakit, jika tidak berjalan dengan 

baik akan mengakibatkan persediaan obat mengalami stagnant (kelebihan 

persediaan obat) maupun stock out (kekosongan obat) (Mellan, 2013). Kelebihan 

obat atau kekosongan obat salah satunya disebabkan oleh perhitungan kebutuhan 

obat yang tidak akurat dan tidak  rasional. Sehingga pengelolaan obat harus 

memperhatikan penerimaan, penyimpanan serta pencatatan dan pelaporan yang 

baik. Obat yang mengalami stagnant dalam penyimpanan   memiliki resiko 

kadaluarsa dan kerusakan apabila tidak disimpan dengan baik. Obat stagnant dan 

stock out akan berdampak terhadap pelayanan pasien di rumah sakit dan dapat 

menimbulkan kerugian cukup besar yang harus ditanggung oleh rumah sakit 
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(Mellan, 2013). Sehingga manajemen obat rumah sakit bertujuan untuk menjamin 

tersedianya kebutuhan obat baik dari segi jenis, jumlah, maupun kualitas 

(Permenkes 72, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Tiarma et al (2019) tentang Evaluasi 

Penyimpanan dan Pendistribusian Obat di Instalasi Farmasi RSUD Noongan, 

Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara yang dilaksanakan tahun 2016 

sampai tahun 2017 menunjukkan pengelolaan obat tentang perencanaan dan 

pendistribusian obat telah memenuhi standar pengelolaan obat di Instalasi Farmasi 

RSUD Noongan, namun secara keseluruhan belum sesuai dengan Peraturan 

Menteri Kesehatan No. 72 Tahun 2016 seperti, gudang yang tidak terlalu luas 

untuk menyimpan semua persediaan obat, tidak adanya pengatur kelembaban, 

tidak adanya papan alas dan obat diletakkan langsung dilantai. Standar Pelayanan 

Farmasi Rumah Sakit sebagaimana tercantum dalam Standar Pelayanan Rumah 

Sakit masih bersifat umum, maka untuk membantu pihak rumah sakit dalam 

mengimplementasikan Standar Pelayanan Rumah Sakit tersebut perlu dibuat 

Standar Pelayanan Farmasi di Rumah Sakit. Pada awalnya standar pelayanan 

farmasi di rumah sakit diatur di dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 1197/Menkes/Sk/X/2004, yang diatur kembali dengan Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 58 Tahun 2014 dan mengalami perubahan sampai 

dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 72 Tahun 2016. 

Rumah Sakit Umum Islam Kustati Surakarta melayani pasien rawat inap, 

rawat jalan, dan Instalasi Gawat Darurat (IGD). Berdasarkan observasi awal di 

Rumah Sakit Umum Islam Kustati yang merupakan rumah sakit yang 

mengunggulkan pelayanan tulang (ortopedi), peneliti menemukan banyaknya 

penggunaan obat analgetik terutama obat analgetik non steroid. Berdasarkan latar 

belakang di atas,  peneliti tertarik untuk menyusun Karya Tulis Ilmiah dengan 

judul “Evaluasi Pengelolaan Obat Analgetik non Steroid di Gudang Farmasi RSUI 

Kustati Tahun 2019“ 
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B. Rumusan Masalah 

Peneliti ingin mengetahui pengelolaan obat analgetik non steroid di 

gudang farmasi RSUI Kustati berdasarkan Permenkes no 72 tahun 2016 

1. Bagaimana sistem pengelolaan obat analgetik non steroid yang meliputi 

perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, dan pendistribusian di 

gudang farmasi RSUI Kustati tahun 2019? 

2. Berapa persentase kesesuaian pengelolaan obat yang meliputi perencanaan, 

pengadaan, penerimaan, penyimpanan dan pendistribusian di Gudang farmasi 

RSUI Kustati berdasarkan Permenkes no 72 tahun 2016 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui sistem pengelolaan obat AINS yang meliputi perencanaan, 

pengadaan, penerimaan, penyimpanan, dan pendistribusiaan di RSUI Kustati 

tahun 2019 

2. Untuk mengetahui  persentase kesesuaian pengelolaan obat yang meliputi 

perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan dan pendistribusian 

berdasarkan Permenkes No 2  tahun 2016  

 

D. Kegunaan Penelitiaan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai 

sumber informasi mengenai pengelolaan serta penggunaan analgetik di gudang 

farmasi dan sebagai sumber acuan serta pustaka yang dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 


